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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kenantan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan 

September sampai November  2014. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah orang tua. Sedangkan objeknya adalah 

peranan orang tua terhadap pelaksanaan ibadah sholat fardhu anak di Desa 

Kenantan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua di Desa 

Kenantan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang mempunyai anak umur 

7-12 tahun, dengan jumlah 217 orang tua. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Mengingat waktu dan biaya yang cukup besar dalam 

mengambil data dari responden yang cukup besar populasinya untuk 

menentukan sampel, maka dalam penelitian ini mengambil sampel 

menggunaan teknik Simpel Random Sampling dengan pertimbangan seluruh 

orang tua mendapatkan kesempatan yang sama, sehingga layak dijadikan 
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sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 23% dari populasi 

dengan jumlah 50 orang tua. 

Arikunto menyatakan jika subjeknya besar atau lebih dari 90 maka 

dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25%, atau lebih, tergantung setidak-

tidaknya dari: Kemampuan penelitian dilihat dari waktu dan tenaga, Sempit 

luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut 

banyak sedikitnya data, Besar kecilnya yang ditanggung peneliti.
47

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang digunakan maka penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Angket  

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

angket kepada orang tua  di Desa Kenantan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar tentang peranan orang tua terhadap pelaksanaan ibadah shalat 

fardhu anak. 

b. Wawancara 

Wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi peranan orang tua terhadap pelaksanaan ibadah 

shalat fardhu anak. Wawancara dilakukan dengan pihak  yang 

bersangkutan. 
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c. Dokumentasi 

Dukumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Ia bisa merupakan rekaman 

atau dukomen tertulis seprti arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar, 

benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Banyak 

peristiwa yang telah lama terjadi bisa diteliti dan dipahami atas dasar 

dukumen atau arsip. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yang perhitungan persentase diperoleh dengan menggunkan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan : 

P : Persentase 

F : Frekuensi 

N : Total Jumlah.
48

 

Adapun standar dalam angka presentase sebagai berikut:  

76%-100% tergolong baik 

56%-75% tergolong cukup  

40%-55% tergolong kurang baik 

Kurang dari 40% tergolong tidak baik 
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